
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia dalam kehidupan yang 

telah menjadi kebutuhan primer bagi bangsa suatu negara. Proses 

terselenggaranya pendidikan di sekolah yang terdiri dari pendidik dan 

peserta didik dilakukan dengan  adanya  interaksi belajar mengajar  atau  

proses  pembelajaran  antara pendidik dan peserta didik. Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pada Bab I pasal 1 

berbunyi: 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,  

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. 

 

Selanjutnya pada undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003 pada Bab II pasal 3 berbunyi: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk  watak  serta  peradaban  bangsa  yang  bermartabat  

dalam rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Berdasarkan pada undang-undang tersebut maka diperlukan proses 

pembelajaran  yang  mengedepankan  proses  pembangunan  karakter  pada  

diri peserta didik sebagai bekal di masa depan. Proses pembelajaran yang 

berpegang pada undang-undang tersebut menjadi pegangan untuk setiap 

pendidik dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua kegiatan yaitu guru 

mengajar dan siswa belajar. Pendidikan di sekolah mempunyai peranan 
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penting untuk membantu anak mengasah potensi-potensi kemampuan yang 

ada dalam diri mereka. Siswa akan belajar aktif apabila rancangan 

pembelajaran yang disusun guru mengharuskan siswa, baik secara sukarela 

maupun terpaksa menuntut siswa melakukan kegiatan belajar. Hal tersebut 

dilakukan oleh guru dengan siswa untuk menciptakan pembelajaran yang 

efektif dan berkualitas. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mempunyai 

peranan penting dalam pendidikan. Sebagai bukti adalah pelajaran 

matematika diberikan pada setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar 

sampai perguruan tinggi. Selain itu, dapat dilihat dari jumlah jam pelajaran 

matematika di sekolah yang mendapat waktu lebih banyak dibandingkan 

dengan mata pelajaran lainnya. Akan tetapi, banyak siswa yang tidak 

menyukai matematika. Matematika dianggap oleh siswa sebagai momok, 

penuh dengan rumus-rumus, lambang-lambang yang sulit untuk dimengerti.  

Pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 

sejak sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan bekerja 

sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 

bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif 

(Moch. Masykur dan Abdul Halim, 2007: 52).  

Dalam proses pembelajaran guru sebagai pendidik mempunyai 

peranan untuk mendorong, mendukung, membimbing, dan memberi 

semangat motivasi kepada siswa serta memberi fasilitas belajar bagi siswa 

untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat 

segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk membantu proses 

perkembangan siswa dalam pembelajaran. 

Keaktifan merupakan persoalan penting dan mendasar yang harus 

dipahami, dan dikembangkan setiap guru dalam proses pembelajaran. 

Sehingga keaktifan siswa perlu digali dari potensi-potensiny, yang mereka 

aktualisasikan melalui aktivitasnya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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Trinandita (2008) menyatakan bahwa, “ Hal yang paling mendasar yang 

dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan siswa”. Keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara 

guru dngan siswa maupun dengan siswa itu sendiri. Berdasarkan hasil 

observasi keaktifan dan hasil belajar matematika siswa kelas VIII semester 

genap MTs Muh 2 Karanganyar tahun 2013/ 2014 dengan jumlah siswa 36 

sangat bervariasi. Masalah-masalah tersebut ditunjukkan oleh banyaknya 

diperoleh data bahwa tingkat keaktifan siswa masih bervariasi, dan dapat 

diketahui dari beberapa indikator keaktifan, yaitu : (1) siswa bertanya 

sebanyak 3 siswa (8,34%); (2) siswa menjawab pertanyaan sebanyak 4 siswa 

(11,11%); (3) siswa yang berani mempresentasikan jawaban di depan kelas 

sebanyak 2 siswa (5,56%), dan hanya 9 siswa (25%) yang mencapai KKM  ≥  

75.  

Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru didapat akar 

penyebab yaitu rendahnya keaktifan dan hasil belajar siswa dalam 

matematika di MTs Muh 2 Karanganyar tidak hanya karena kesalahan siswa 

tetapi juga disebabkan penyampaian metode guru yang kurang bervariasi dan 

kurang optimal dalam meningkatkan semangat belajar siswa dan sebagian 

besar guru masih menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan 

materi mengajarnya. Sehingga proses pembelajaran di dalam kelas kurang 

menarik dan membosankan. Keterlibatan siswa dalam melakukan kegiatan 

belajar mengajar dapat mengoptimalkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

dalam materi yang telah dipelajarinya. Oleh karena itu, guru harus mampu 

menerapkan strategi pembelajaran agar siswa secara aktif dan berani dapat 

menunjang keberhasilan proses pembelajaran yang baik agar tercipta suasana 

belajar yang aktif dan menyenangkan. 

Berdasarkan akar penyebab yang diuraian di atas, penyebab yang 

paling dominan yaitu guru dalam pembelajaran yang kurang bervariasi. Hal 

tersebut mengakibatkan siswa kurang aktif dan kurang berani dalam belajar 

matematika. 
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Berbagai usaha telah dilakukan oleh guru matematika di MTs Muh 

2 Karanganyar untuk mengatasi masalah tersebut. Tetapi tidak mampu secara 

menyeluruh untuk mengatasi masalah itu. Guru menggunakan berbagai 

tindakan untuk mengatasi masalah tersebut tetapi hasilnya kurang optimal. Di 

mana siswa masih banyak kurang aktif dan berani terhadap mata pelajaran 

yang diajarkan sehingga dalam hasil belajar yang didapat di kelas terlihat. 

Salah satu cara alternatif tindakan untuk mengatasi permasalahan 

yang dikemukakan diatas yaitu menerapkan strategi pembelajaran aktif. 

Strategi pembelajaran adalah urutan langkah-langkah pelaksanaan pengajaran 

di kelas untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika adalah 

strategi kooperatif tipe jigsaw.  

Keunggulan model pemelajaran kooperatif jigsaw: 

1. Memungkinkan murid dapat mengembangkan kreatifitas, kemampuan 

dan daya pemecahan masalah menurut kehendaknya sendiri. 

2. Hubungan antara guru dengan murid berjalan secara seimbang dan 

memungkinkan suasana belajar menjadi sangat akrab sehingga 

memungkinkan harmonis. 

3. Memotivasi guru untuk bekrja lebih aktif dan kreatif  

4. Mampu memadukan berbagai belajar, yaitu pendekatan kelas, kelompok 

dan belajar. 

Berdasarkan keunggulan penggunaan strategi kooperatif tipe jigsaw 

siswa diharapkan untuk aktif dalam setiap pembelajaran di kelas dan berani 

dalam mengerjakan soal di depan kelas serta mengungkapkan pendapat dalam 

setiap pembelajaran di kelas. Strategi  kooperatif tipe jigsaw yaitu merupakan 

pembelajaran yang bersumber dari materi berbentuk narasi tertulis. Peserta 

didik diberikan materi untuk memahami materi secara bersama melalui 

diskusi dalam kelas heterogen. Tiap anak dalam satu tim diberikan materi ahli 

yang berbeda-beda. Untuk tahap awal masing-masing peserta didik berdiskusi 

sesuai dengan materi ahli yan telah diterima, kemudian kembali ke tim awal 

untuk menyampaikan hasil diskusi di dalam tim ahli.. Maka dapat 
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disimpulkan dari uraian diatas, penulis bermaksud mengadakan penelitian 

menggunakan strategi kooperatif tipe jigsaw diharapkan dapat meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar matematika bagi siswa kelas VIII Semester Genap 

Mts Muhammadiyah 2 Karanganyar Tahun 2013/ 2014. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

diatas, maka didapatkan beberapa permasalahan. Untuk itu perlu rumusan 

permaslahan yang ada sebagai berikut: 

1. Apakah keaktifan dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika 

Kelas VIII menjadi meningkat melalui metode pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw di MTs Muhamammadiyah 2 Karanganyar tahun pelajaran 

2013/2014? 

2. Bagaimana pengaruh keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas VIII melalui Metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

di MTs Muhamammadiyah 2 Karanganyar tahun pelajaran 2013/2014?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Suatu penelitian akan lebih mudah dilakukan apabila memiliki 

tujuan yang jelas. Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif  jigsaw 

di  MTs Muh 2 Karanganyar tahun pelajaran 2013/2014. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif  jigsaw 

di  MTs Muh 2 Karanganyar tahun pelajaran 2013/2014. 

 

 

 

 

 



6 

 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

peneliti dan khalayak umum. Adapun manfaat teoritis dan praktis dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Bagi siswa : 

Melatih siswa untuk berani mengungkapkan gagasan, 

memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam pelajaran, dan menjadikan 

mereka lebih paham mengenai materi yang dibahas. 

2. Bagi guru : 

Menemukan cara baru menyampaikan materi kepada siswa. 

Membantu guru dalam memantau keadaan dan kemampuan siswa, 

sehingga guru memberikan arahan dengan tepat.  

3. Bagi sekolah : 

Meningkatkan kualitas mutu pembelajaran di sekolah, dengan 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran dan hasil belajar 

mereka, secara tidak langsung membantu terciptanya suasana belajar 

mengajar yang kondusif di sekolah. 

 

 

 


